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Abstract: This research was intended to develop and validate the measurement instrument of consumer’s
learning style in supermarket context. The theoretical framework of this study was based on the conver-
gence of student’s learning style model s and consumer’s buying decision model. Confirmatory factor analy-
sis successfully validated the unidimensionality, composite reliability, and construct validity of the mea-

surement instrument
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Dalam persaingan yang ketat, parapemasar berupaya
keras untuk mempresentasikan kepada konsumen
informasi, sedangkan konsumen mel akukan evaluasi
terhadap informasi yang tersediadari iklan, kemasan,
atau sumber-sumber lain yang pada gilirannya
melahirkan keputusan pembelian oleh konsumen
(Sujan, 1985; Mattila & Wirtz, 2002). Dengan kata
lain, konsumen mempelgjari informasi yang tersedia,
di mana informasi itu pada gilirannya digunakan
sebagai |andasan pengambilan keputusan pembelian
oleh konsumen; dus belgjar tidak dapat dilepaskan
dari keputusan pembelian konsumen (Djatmika &
Murwani, 2008). Merujuk pada aliran konstruktif,
konsumen sebagai pebelgjar melakukan konstruksi
pengetahuan, yang berarti bahwa pebel gjar menyel ek-
s informasi yang relevan, mengorganisir ke dalam
kesatuan yang koheren, dan mengintegrasikannya
dengan pengetahuan yang telah ada, gunamenghasil-
kan belgjar yang bermakna (Murwani, 2007). Dengan
mengkonstruksi pengetahuan diharapkan konsumen
mampu memecahkan masal ah dan mel akukan peng-
ambilan keputusan pembelian secaratepat. Konstruk-
si pengetahuan oleh konsumen adalah bervariasi, di
mana salah satunya tergantung pada gaya belagjar
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yang dimiliki oleh konsumen. Gayabelgjar adalah pola-
pola perilaku yang konsisten untuk mengkonstruksi
pengetahuan yang menyatu dengan pengalaman
konkret atau kehidupan nyatapebelgjar (Djatmika &
Murwani, 2008). Pengal aman konkret atau kehidupan
nyata konsumen sebagai pebelajar banyak terkait
dengan proses pengambilan keputusan pembelian oleh
konsumen. Dengan demikian, gayabelgjar konsumen
menjadi konstruk yang penting bagi keputusan pem-
belian konsumen. Tulisanini bertujuan untuk menyedia-
kan informasi mengenai pengembangan instrumen
pengukuran konstruk gaya belajar konsumen dan
terbatas bagi konsumen yang berbelanjadi supermar-
ket. Pengembangan instrumen pengukuran tersebut
didasarkan padamodel-model gayabelgjar yang telah
ada, yang pada umumnya diperuntukkan untuk kon-
teks (maha)si swayang menempuh pendidikan melalui
jalur pendidikanformal.

Setidaknya terdapat enam model gaya belgjar
yang diperuntukkan untuk konteks (maha)siswa, yakni
mode bel ahan otak, modd Witkin, modd Riding, model
modalitas sensori (model VAK), model Kolb, dan
model Felder-Silverman (Djatmika& Muwani, 2008).
Di sisi lain, model belahan otak, model Witkin, model
Riding, dan model modalitas sensori jugadisebut seba-
gai model gayakognitif (Djatmika& Muwani, 2008).
Hal itu dapat terjadi mengingat gaya belgjar berhu-
bungan erat dengan gayakognitif dan sering digunakan
secarabergantian (Logan & Thomas, 2002:30). Gaya
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kognitif adal ah pola-polaperilaku yang konsi sten dari
seseorang dalam mengakses dan memproses infor-
masi; dus gayakognitif adalah bagian dari gayabela
jar, atau suatu jenis gaya belgjar dengan titik tekan
pada bagaimana pebelgjar memproses informasi
(Djatmika & Muwani, 2008). Uraian keenam model
gayabelgar di atasyang diolah kembali dari Djatmika
dan Murwani (2008) secara garis besar dipaparkan

Dalam konteks gaya belgjar konsumen yang
berbelanjadi supermarket, pengembangan instrumen
pengukuran gayabelgjar tentunyadisesuaikan dengan
perilaku pembelian konsumen (Djatmika& Muwani,
2008). Beckett, et al. (2000: 16) mengemukakan
model perilaku pembelian konsumen yang didasarkan
atas dua dimensi, yaitu keterlibatan konsumen dan
keyakinan konsumen. K eterlibatan konsumen meru-

pada Tabel 1.

Tabel 1 Modd-mode GayaBelajar

juk padaupayakonsumen dalam pencarian informasi

Nao Moaodel

Dimensi - innensi

Deslaripsi

1. Belahan
otalc

Ortak kari

Pabelajar bertipe analitiz/zebmensial dengan
kecend emngan barbicara d an menulis secara rasional

dan membenlan oljsctive judsement

Otak kzman

Pabelajar bertipe holistik densan kecendermnzan
mengzambar atas memanipulasn objek fistk secara
inteiti f dan memberilcan sulyeaive judsemernt.

(=]

Witlcin

Field-indep erdercs

Pabelajar dapat secara nw dah vntek mengelstral pesan
atae sipnal dari informasd vang ddal relevan dengan
mengoptimallan pern ok kecil (working memory).

Ficlddependence

Pabealajar lebih s tap menvemp informast vang redavan,
sarta bempava mensrunakan otals kacil seefizien
munglin.

3. FRiding

Wholi rt-av avtic

Pehelajar lebih mudah vat vk memproses informasi vane
terintegrasi seca@m menvelvmwh dan informasi pada
bagzian tetents vang terpis sh dan keselurchan.

Verbalis e -imaginer

Pabalajar lebth mudah vnt vk memproses informasi vans
bemift verbal dan wspal.

4. Modalitas
521 Orl

Wizual

Pzhelajar lebih mudah vat vl memproses informasi
dalam bentvk tampilan wsval seperti instrulest tertulis,
catatan, diagram, dan gambar.

Auditonal

Pabalajar lebth mudah vnt vk memproses informasi
dalam bentulk non-wisual separti penjelasan lisan,
disloes i, dan menwimalk apa vang orans lain latlan

Finsstshlk

Pabelajar lebih mudah vnt vk memproses informasi
denzan melaluloan garalan (moving), mempmlkblan
(doing), dan memventuh it ouching); a hands-on
approach Pebdajar menyarine intizari maten
pembelajaran sabelvm me whacamya secara datail.
Pabelajar menlomat belega mengz vnakan tangan

Eolb

LAy

Reflective-c oncrete

Pabelajar bertipe diverger atay why yang mencan
relevansi mengena apa vang dipelajar.

Reflective-abotract

Pabelajar bertipe asimilator ataw wha vang lebih mudah
vatek memahami informas 1 vang dilcemas secara
terstrilotir/sistam atis.

Active-concrats

Pabelajar bartipe lonwerser atan fow vang 1sb th nrmdzh
maalcsamaloan tigas vang talah terdefimsiloan denran
bail {wd l-dgfined 1 ).

Active-abstract

Pehelajar bertipe alcomoda tor ataw what [ vans mencan
hubunzan antara apa vans dipdajari densan l=ldupan
nyatzatay pemecahan masalah

6. Felder-

Rilverman

Sercorivs. immitive

Memjulk pada i peinformasi vang diperseps peba ajar;
mengadopsi model Riding .

Viswal v=. verbal

Memjuk pada modalitas s enson vang digenalan
pebelajar, menradopsi model Riding dan model VAR

Active w_reflective

Memjuk pada pemmsesan informast olh pebalajar
mengadopsi model Eolb.

Seguerzial vi. globa

Memjuk pada pemshaman pebelajar terhadap bentulk
informasi vang d iterima; mengadopsi model belahan
otak, mode Riding, dan modsl VAR
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Tabel 2Indikator-indikator GayaBelajar K onsumen Super mar ket

No. Indikator cara konsumen menyerap infor masi .Sumher. ]?:llmE[lS-l
informasi gava belajar

1. Membaca papan informas yang mengitari area Non- WVisua yl
pajangan produk di supemmarket Personal

2. Membaca informasi pada kemasan produk vang Non- Wisual y2
diperdagangk an di supermark et Personal

3. Membaca advertensi ikl an di brosur, MNon- Wisua vi
posger/spanduk/ baliho, vellow page. majalah, atan Personal
surat kabar mengenai produk vang diperdagangkan
di supermatket.

4. Membaca informasi non-iklan (misalnya opini Non- Visua v4
pakar) di buku, majalah, atan surat kabarmengenai Personal
produk vang diperdagangkan di apermarket.

5. Melihat tavangan gambar di televisi mengenai Non- Wisual y5
produk vang diperdagangkan di supermarket. Personal

6. Meminta saran'pend apat sal esperson/petugas Personal Auditorial  v6
supermarket dalam menelusuri produk apa vang
diperdukan.

7. Meminta saran'pend apat sal esperson/petugas Personal Auditorial  v7
supermarket dalam memutiskan produk apa vang
akhimya dipilih untuk dibeli.

8. Meminta saran'pend apat kenal an‘orang dekat Personal Auditorial 8

(tetangga, teman, atan kelarga) dalam menelusun
produk apa vang diperlukan.
9. Meminta saran'pend apat kenal an/orang dekat Personal Auditorial  v9
(tetangga, teman, atan keluarga) dalam
memutusk an produk apa vang akhirnva dipilih

untuk dibeli.

10. Mendengarkan informasi lisan di televisi dan radio Non- Auditorial  v10
mengena produk yang diperdagangkan di Personal
supermarket.

11. Benalan berkeliling supermarket dan melihat-lihat Non- Kinestetik vll
pajangan d ari semua produk vang diperdagangkan Personal
di supermarket.

12, Melihatlihat ssmua produk vang dipajang dalam Non- Kinestetik v12
rak kelompok produk (misalnva rak biskuit, rak Personal
diterjen), sebelum membeli produk dalam
kel ompak produk it

13. Benjalan berkeliling supermarket wtuk mengecek Non- Kinestetik  v13
harga-harga produk secara seksama Personal

14 Benalan berkeliling supermarket untuk Non- Kinestetik vi4
memperoleh informas apapun sebanvak mungkin Personal

15. Membanding-bandingkan merek dan produk vang Non- Kinestetik v15
diperdagangk an di supermark et Personal
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seperti merek, karakteristik dari merek, dan perban-
dingan karakteristik antar merek. Sedangkan keyakin-
an konsumen merujuk padapelibatan pihak lain oleh
konsumen dalam keputusan pembelian. Upaya kon-
sumen dalam pencarian informasi dan pelibatan pihak
lain oleh konsumen dalam keputusan pembelian se-
sungguhnya merupakan wujud informal learning
yang dilakukan konsumen. Dalam hal ini, konsumen
belgjar secaraspontan/insidental berdasarkan sumber-
sumber informasi yang tersediabaik persond (pelibat-
an pihak lain) maupun non-personal (upayakonsumen
sendiri). Laroche, et al. (2000), Mattila dan Wirtz
(2002), sertaSinhadan Uniyal (2005) berhasil meng-
identifikas 15indikator carakonsumen supermarket
dalam melakukan pencarian informasi berdasarkan
sumber-sumber informasi yang tersediabaik personal
maupun non-personal. Kelimabelas indikator itu
dipaparkan pada Tabel 2. Jikadikaitkan model-model
gayabelgjar, makamodel gayabelgar yang relevan
dengan kelimabel asindikator tersebut adalah model
VAK. Hal ini disebabkan karena esensi model VAK
yang didasarkan atas modalitas atau cara termudah
konsumen untuk menyerap informas (Djatmika &
Murwani, 2008). Dengan demikian, kelimabel asindi-
kator dapat dikel ompokkan menjadi tigadimens yang
didasarkan atastigamodalitasyang mencakup visual,
auditorial, dan kinestetik. Pengel ompokanitu dinyata-
kan padaTabel 2 yang diolah kembali dari Djatmika
dan Murwani (2008).

Dari Tabel 2 dapat diketahui bahwa atas dasar
model VAK, gayabelgjar konsumen supermarket ter-
diri atasgayabelgjar visua, auditorial, dan kinestetik.
Konsumen yang bergaya belgjar visual cenderung
menyerap/mencari informasi yang dikemas dalam
uraian tertulis; bagi konsumen yang bergaya belajar
auditorial cenderung menyerap/mencari informasi
yang dikemas daam uraian lisan; akhirnyakonsumen
yang bergayabel gjar kinestetik cenderung menyerap/
mencari informasi dengan mengobservasi produk
yang diperdagangkan di supermarket. Konsumen
mempunyai kecenderungan pada sal ah satu dari tiga
jenis gaya belgjar tersebut.

METODE

Studi ini menggunakan desain confirmatory sur-
vey, yaitu untuk menguji hubungan pengukuran
konstruk gaya belajar konsumen (variabel laten)

dengan sgjumlah indikator (variabel manifes) yang
merefleksikan konstruk tersebut, di mana pengujian
tersebut diarahkan untuk mengkonfirmasi apakah
hubungan pengukuran konstruk yang dibangun
berdasarkan kajian teoretik sesuai dengan fakta (data)
empiris(Forza, 2002).

Semuapembeli padaduasupermarket go publik
di KotaMalang (Alfadan Hero) menjadi populasi, di
manapopulasi tersebut bersifat infinite. Pengambilan
sampel pembeli dilakukan dengan menerapkan pur-
posive accidental sampling yang menekankan pada
keterwakilannya (representativeness). Secara pur-
posive, pembeli yang terpilih menjadi sampel adalah
pembeli yang melakukan pembelian pada kedua su-
permarket tersebut dalam kisaran waktu tidak lebih
dari dua bulan sebelum pengumpulan data, dengan
pertimbangan untuk memperol eh data sesuai dengan
kondisi terkini (de Ruyter, et al., 1998). Sementara
itu secaraaccidental, pengambilan sampel dilakukan
dengan cara bahwa begitu anggota populasi ditemu-
kan, makaanggotapopulasi itulah yang diambil sebagai
sampel, dengan catatan memenuhi kriteria purposive
di atas. Selanjutnya, besar sampel ditentukan meng-
gunakan rumus sebagai berikut (Davis & Cosenza,
1993):
e

B2

di mana: n = besar sampel; p = estimasi proporsi
populasi; g = 1 — p; B = batas toleransi kesalahan
sampel; dan Z = nilai Z berdasarkan taraf
kepercayaan.

. (LQE)J(U:i)(U:i}
(0.05)°

Lebihlanjut, ditetapkan bahwap = 0,5 sebagai a
priori inclination (Davis & Cosenza, 1993); B =
0,05 yang didasarkan atas nilai oo sebesar 0,05; dan z
= 1,96 yang didasarkan atastaraf kepercayaan pendliti
sebesar 95%, maka besar sampel yang diperoleh
sebagai berikut:

=384,16 > 384

Sampel sebesar 384 berada dalam rentangan
sampel untuk penggunaan structural equation mod-
eling (SEM) termasuk analisis faktor konfirmatori
(confirmatory factor analysis) sebagaimana direko-
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mendasikan oleh sgjumlah pakar SEM seperti Bearden,
et al. (1982), Babakus, et al. (1987), Anderson dan
Gerbing (1988), serta Hair, et al. (2006).

Kuesioner Skala Likert—five point digunakan
sebagal instrumen penelitian. Dalam kuesioner ter-
sebut, setiap responden merespon setiap pernyataan
dalam kisaran sangat sering hingga tidak pernah.
Setiap respon sangat sering, kadang-kadang, jarang,
dan tidak pernah secara berturut-turut diberi skor 5,
4, 3, 2, dan 1. Item-item kuesioner dikembangkan
berdasarkan 15 indikator setiap konstruk sebagaimana
dinyatakan pada Tabel 2.

Validasi instrumen penelitian dilakukan berpedo-
man padatiga properti psikometrika, yang mencakup
unidimensionalitas (unidimensionality), reliabilitas
komposit (composite reliability), dan validitas kon-
struk (construct validity), di mana ketiga properti
psikometrika merupakan suatu kesatuan yang utuh
(Murwani, 2007). Menurut Sureshchandar, et al.
(2002), terdapat dua kegiatan yang harus dilakukan
sebelum dilakukan pengujian terhadap ketiga properti
psikometrikatersebut, yakni: (1) pemenuhan persya
ratan validitasisi (content validity), dan (2) ujicoba
instrumen penelitian. Instrumen penelitian dinyatakan
valid secaraisi jikaitem-item (butir-butir) instrumen
penelitian merupakan: (1) hasil telaah berbagai literatur
yang relevan dan cukup representatif mengukur
variabel yang hendak diukur, serta (2) memperoleh
judgment dari ahli (Sureshchandar, et al., 2002).
Untuk memenuhi persyaratan validitasisi, konstruk
dijabarkan menjadi indikator-indikator danitem-item
instrumen penelitian berdasarkan literatur yang
relevan, dalam hal ini merujuk padalandasanteoretis
sebagaimana dirangkum pada Tabel 2. Setelah itu,
instrumen penelitian hasil rancangan dikonsultasikan
kepadaduaahli yang dipandang memahami variabel
yang sedang diteliti dan juga kepada ahli dalam
pembuatan instrumen.

Instrumen penelitian yang telah valid secarais
selanjutnya, diujicobakan kepada 30 responden, yakni
pembeli yang menjadi anggotapopulasi namun, tidak
terpilih sebagai sampel penelitian. Ujicobadimaksud-
kan untuk menampung umpak balik dari responden
seperti kejelasan instruksi dan kejelasan kalimat
dalaminstrumen penelitian (Forza, 2002). Selainitu,
ujicobajugadimaksudkan untuk melakukan analisis

item (item analysis), dalam hal ini melalui analisis
korelasi product moment antara skor item (i) dengan
skor total (t) (Murwani, 2008).

Datayang telah terkumpul selanjutnya, dianalisis
menggunakan analisis faktor konfirmatori dengan
LISREL Release 8 sebagai statistical software. Pro-
sedur analisis faktor konfirmatori terdiri atas empat
langkah sebagai manadirekomendasikan oleh Hair, et
al. (2006) yang mencakup: (1) pendefinisian setiap
konstruk, (2) spesifikasi model pengukuran (hubungan
pengukuran konstruk), (3) perancangan studi untuk
menghasilkan hasil empiris, dan (4) evaluasi model
pengukuran. Keempat langkah tersebut pada dasar-
nyamerupakan prosedur pengujian unidimensionditas,
reliabilitaskomposit, dan validitaskonstruk (validas
instrumen penelitian).

HASIL

Pemaparan hasil mencakup hasil pengujian hu-
bungan pengukuran konstruk gayabelgjar konsumen
dengan sejumlah indikator yang merefleksikan kons-
truk tersebut, dan diawali dengan pemaparan hasil
analisisitem.

Analisisltem

Hasi| analisisitem berupaperhitunganr, dipapar-
kan padaTabel 3. Dari Tabel 3 dapat diketahui bahwa
kelimabel asitem gayabel gjar konsumen mempunyai
r, yang signifikan secara statistik. Hasil itu sgjalan
dengan prinsip analisisitem bahwa jika seperangkat
item ditujukan untuk mengukur suatu variabel tertentu,
maka setiap item dari seperangkat item tersebut se-
harusnyamerupakan suatu kesatuan untuk mengukur
suatu variabel tertentu; kesatuan itu ditandai olehr,
yang signifikan secarastatistik (Murwani, 2008).

Pengujian Hubungan Pengukuran Konstr uk

Pemaparan hasil pengujian hubungan pengukuran
konstruk (model pengukuran konstruk) terfokus pada
hasi| analisisfaktor konfirmatori, yang mencakup hasil
pengujian terhadap unidimensionalitas, reliabilitas
komposit, dan validitaskonstruk. Analisisfaktor kon-
firmatori terhadap konstruk gaya belgjar konsumen
dilakukan lebih dari satu putaran. Putaran pertama
merupakan putaran awal, sedangkan putaran selanjut-
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nya adalah putaran modifikasi. Putaran modifikasi
ditujukan untuk memperbaiki fit indices dari model
pengukuran konstruk, di mana perbaikan fit indices
diarahkan pada modifikas terhadap matriks theta-
delta (Murwani, 2008). Hasil analisis faktor konfir-
matori putaran terakhir dirangkum padaTabel 3, dan

Tabel 3Hasil AnalisisFaktor Konfirmatori

dilengkapi grafis sebagaimana Gambar 1.
Unidimensionalitas

Menurut Anderson et al. (1987:435), unidimen-
sionalitas dapat didefinisikan sebagai " the existence
of one latent trait or construct underlying a set of
measures’. Asesmen terhadap unidimensionalitas

Analisis Item Analisis Faktor Konfirmatori (n = 384)
. (n=230)
Dimensi — Kod Koefisien Average
Kongruk e “ Standardizd ~ Nilai oetist Averd
Tit factor loadings e rellahlhtiis variance
ko mposit extracted
Wisual vl 0,705003 0,70 245 0,8728 0,3790
V2 0658381 0,75 10,23
V3 0648816 0,75 10,21
v 0698212 0,81 11,13
V3 0,564757 0,79 10,85
Anditorial Vo 0,800133 0,75 10,02 0,8836 0,6053
V7 0,845263 0,83 11,49
va 0, 769435 0,63 852
v 0607217 0,82 11,14
v10 066537 0,84 11,61
Kinestetik w1l 0415851 0,72 894 0,8686 0,5701
v12 0638538 0,73 10,00
v13 0541334 0,74 10,22
v14 0, 719668 0,83 11,70
v15 0619758 0,75 10,32

9 p < 0.01, kecuali y11 (p < 0,05); " p< 0.01.

i.31

Chi-3guare=%1_81, df=80€E,

e vISUTAL
e A TDI TERI

P-value=e=0_31408,

RM3IEA=0.012

Gambar 1 M ode Pengukuran EmpirisKonstruk GayaBelajar Konsumen
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Tabel 4Hasil Per hitungan Fit— ndices

Kiiteria Evaluasi

- . . Nilai yang ]
No. Fit Indices - yan Status
dilasikan  p pon endasilkan”
1. v (Chi—square) 9181(p=  probadbiitvefy > Fit
0,31) 0,05

2. GF1 (Goodness of Fit Inudex) 097 = 0,290 Fit

3.  AGFI (ddusted Goodnes of Fit 0.96 > 090 Fit
Index)

4. RMR (Root Mean Sguare 0,064 = 0,05 Margin
Residual) a

5. y¥df (Chi-sgquare per dfratio) 1.07 <30 Fit

ratio

6. NFI  (Normed Fit Index) 0,93 = 0,90 Fit

7. TLI (Tucker Lewis Indax) 1.00 = 0,20 Fit

g CFI  (Comparative Fit hidex) 1.00 > 0,95 Fit

9. RMSEA (Root Mear-Sgquared 0,013 < 0,05 Fit

Error of A pproximation)

(“diadaptasi dari Murwani (2007).)

didasarkan atas sejumlah fit indices (Anderson, et
al., 1987), yang mencakup c?, GFI, AGFI, RMR, ¢4
df ratio, NFI, TLI, CFI, dan RMSEA (Murwani,
2007). Fit indices konstruk gaya belgjar konsumen
putaran terakhir dipaparkan padaTabel 4. Dari Tabel
4 dapat diketahui bahwa hampir semua fit indices,
terutama chi—square, telah memenunhi kriteria yang
direkomendasikan, bahkan TLI dan CFl berstatus
perfect. Satu fit index, yakni RMR berstatus mar-
ginal, yang manahal ini dapat ditoleransi mengingat
besarnyayang relatif mendekati kriteriayang direko-
mendasikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwakonstruk gayabelgar konsumen teruji melan-
dasi seperangkat item yang merefleksikan konstruk
tersebut; dus persyaratan unidimensionalitas telah
terpenuhi (Murwani, 2008).

Reliabilitas

Reliabilitas merujuk pada”the degree to which
measures are free from random error, and there-
fore yield consistent results’ (Venkatraman, 1989:
951). Merujuk pada Fornell dan Larcker (1981),
asesmen terhadap reliabilitas didasarkan atasreliabi-
litas komposit yang diukur menggunakan koefisien
reliabilitas komposit. Besarnyakoefisien reliabilitas
komposit yang direkomendasi kan adalah |ebih dari atau
sama dengan 0,70 (Murwani, 2007). Dari Tabel 3

dapat diketahui bahwadimensi-dimens konstruk gaya
belajar konsumen, yakni visual, auditorial, dan
kinestetik mempunyai koefisien reliabilitaskomposit
di atas 0,70; dus telah memenuhi persyaratan
reliabilitas.

ValiditasK onstr uk

Dalam pendlitianini, asesmen terhadap vaiditas
konstruk didasarkan atas validitas konvergen (con-
vergent validity), yaitu merujuk pada "degree to
which multiple attempts to measure the same con-
cept with different methods are in agreement”
(Venkatraman & Grant, 1986:79). Asesmen terhadap
validitas konvergen didasarkan atas (standardized)
factor loading (Murwani, 2007). Dari Tabel 3 dapat
diketahui bahwa semua item mempunyai standard-
ized factor loading yang bervariasi, terendah sebesar
0,63 pada y8, dan tertinggi sebesar 0,84 pada y10.
Semua standardized factor loading signifikan
secara statistik. Hal ini berarti bahwa seperangkat
item adal ah konvergen atau berasal dari konstruk yang
sama; dus merupakan bukti terpenuhinyapersyaratan
validitas konvergen (Murwani, 2008).

Selain didasarkan atas standardized factor
loading, asesmen terhadap validitas konvergen juga
didasarkan atas average variance extracted (Fornell
& Larcker, 1981). Dari Tabel 3 jugadapat diketahui
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bahwa dimensi-dimensi konstruk gaya belajar
konsumen mempunyai average variance extracted
di atas 0,50. Hal itu berarti bahwa proporsi varians
yang diserap oleh dimens konstruk melebihi yang dise-
rap oleh measurement error (Fornell & Larcker,
1981); dusmerupakan bukti terpenuhinyapersyaratan
validitaskonvergen (Murwani, 2008).

Bukti validitaskonvergen jugaditunjukkan oleh
korelasi yang cukup tinggi di antara ketiga dimensi
konstruk gayabelaar konsumen. Sebagaimananam-
pak padaGambar 1, besarnyakorelas di antaraketiga
dimensi konstruk adalah antara 0,61 hingga 0,73
dengan p kurang dari 0,01. Korelas yang cukup tinggi
tersebut menunjukkan bahwaketigadimens konstruk
menyatu ke dalam konstruk gaya belgjar konsumen.

PEMBAHASAN

Sebagai konstruk atau variabel laten, gayabela-
jar konsumen tidak dapat diukur secara langsung,
melainkan diukur melalui 15 indikator (variabel mani-
fes) yang merefleksikan gayabelgjar konsumen. Keli-
mabel asindikator terkelompok menjadi tigadimensi
konstruk yang meliputi gayabelgjar visual, auditorial,
dan kinestetik. Kelimabelasindikator beserta ketiga
dimensi konstruk tersebut merupakan model pengu-
kuran yang dihipotesiskan dalam penelitian ini. Te-
muan penelitian menunjukkan hasil yang mendukung
model pengukuran yang dihipotesiskan, mengingat
ditemukan korelasi yang cukup tinggi di antaraketiga
dimensi konstruk itu, di samping factor loading yang
signifikan secara statistik dari kelimabelasindikator.
Pendek kata, keselarasan antara model pengukuran
konstruk gayabelajar konsumen yang dihipotesiskan
dengan datanya (model pengukuran konstruk empiris)
berdasarkan tiga properti psikometrika yang utama,
yakni unidimensionalitas, reliabilitas komposit, dan
validitas konstruk berhasil dikonfirmasi melalui
penelitian ini. Namun demikian, kesel arasan tersebut
mempunyai keterbatasan karenaberada padakonteks
supermarket dan terarah pada model VAK. Oleh
karenaitu, validas ulang model pengukuran konstruk
pada konteks yang lebih luas akan menghasilkan
kesel arasan yang | ebih komprehensif.

Setigp dimens konstruk mempunyai satu indikator
yang paling menonjol, yang diketahui dari besarnya
factor loading, di manafactor loading menunjukkan
keeratan hubungan antarakonstruk dengan indikator-

indikator yang merefleksikan konstruk itu. Indikator-
indikator yang paling menonjol adalah membaca
papaninformasi yang mengitari areapajangan produk
di supermarket (pada dimensi konstruk visual),
memintasaran/pendapat sal esper son/petugas super-
market dalam memutuskan produk apayang akhirnya
dipilihuntuk dibeli (padadimens konstruk auditoria),
dan berjalan berkeliling supermarket untuk memper-
oleh informasi apapun sebanyak mungkin (pada
dimens konstruk kinestetik). Hal itu mengindikasikan
bahwa indikator-indikator tersebut merupakan indi-
kator yang diperseps terpenting oleh konsumen. Me-
rujuk padaindikator-indikator yang paling menonjol
tersebut dapat diketahui bahwa: (1) semakin intensif
konsumen membaca papan informasi yang mengitari
area pajangan produk di supermarket, semakin kuat
kecenderungan konsumen untuk menyerap/mencari
informasi yang dikemas dalam uraian tertulis, (2)
semakin intensif konsumen meminta saran/pendapat
salesper son/petugas supermarket dalam memutus-
kan produk apa yang akhirnya dipilih untuk dibeli,
semakin kuat kecenderungan konsumen untuk me-
nyerap/mencari informasi yang dikemasdalam uraian
lisan, dan (3) semakin intensif konsumen berjalan
berkeliling supermarket untuk memperolehinformasi
apapun sebanyak mungkin, semakin kuat kecende-
rungan konsumen untuk menyerap/mencari informas
dengan mengobservasi produk yang diperdagangkan
di supermarket.

Model-model gayabelgjar yang adasebagaimana
padaTabel 1 divalidasi ulang dalam konteks (maha)
siswa. Hal sama juga terjadi pada model perilaku
pembelian konsumen yang juga divalidasi dalam
konteks konsumen itu sendiri (Beckett, et al., 2000;
Laroche, et al., 2000; Mattila & Wirtz, 2002; Sinha
& Uniyal, 2005). Tervalidasinyakonstruk gayabel gjar
konsumen sebagai konvergens keduakonteksterse-
but berkontribusi "mengisi celah” dalam pengem-
bangan teori perilaku konsumen, dalam hal ini perilaku
konsumen yang terintegrasi dengan belgjar. Selain
berkontribusi bagi pengembangan teori, temuan pene-
litianini jugamempunyai implikas mangerial. Konsu-
men akan dapat mengimplementasikan gayabelgjar-
nyaapabiladidukung misalnyaoleh kualitaslayanan
yang baik. Material terkait dengan layanan seperti
brosur dan spanduk/papan informasi yang menarik
(indikator dimensi bukti fisik padakonstruk kualitas
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layanan) akan mendukung konsumen yang cenderung
membaca brosur dan papan informasi yang mengitari
area pajangan produk di supermarket (gaya belgar
visual). Selanjutnya, sikap sopan dan pengetahuan
yang cukup dari petugas supermarket (indikator di-
mens jaminan) akan mendukung konsumen yang cen-
derung meminta saran/pendapat petugas supermar-
ket dalam menelusuri produk apayang diperlukan dan
memutuskan produk apayang akhirnyadipilih untuk
dibdi (gayabelgar auditorial). Akhirnya, fasilitasfisik
yang menarik (indikator dimensi bukti fisik) akan
mendukung konsumen yang cenderung berjalan berke-
liling supermarket untuk mengecek harga-hargapro-
duk secara saksama dan memperoleh informasi apa-
pun sebanyak mungkin (gayabel gjar kinestetik).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesmpulan

Penelitianini berhasil mengkonfirmasi tigapro-
perti psikometrika dari instrumen pengukuran gaya
belgjar konsumen, yang mencakup unidimensiondlitas,
reliabilitas komposit, dan validitas konstruk. Hal ini
menunjukkan bahwa instrumen pengukuran gaya
belgjar konsumen yang dibangun berdasarkan landas-
an teoretis berupa konvergensi antara model-model
gaya belgjar (maha)siswa dengan model keputusan
pembelian konsumen berhasil terkonfirmasi secara
empiris; dus keakuratan instrumen dapat terjamin.
Hasil itu mengindikasikan terdapat korelas yang erat
antarateori belgjar (model gaya belgjar, khususnya
model VAK) dengan teori perilaku konsumen (model
keputusan pembelian). Dengan demikian, belajar
adalah melekat padakeputusan pembelian konsumen.

Saran

Adopsi temuan pendlitian terutamauntuk kepen-
tingan praktis dapat dilakukan dengan memanfaatkan
indikator-indikator pengukuran gayabel gjar konsumen
baik visual, auditorial, maupun kinestetik. Studi lebih
lanjut jugadiperlukan terutamakarenapengembangan
instrumen pengukuran gayabel ajar konsumen terba-
tas pada konteks supermarket dan terarah padamodel
VAK. Validas ulang instrumen pengukuran tersebut
padakonteksdan populasi yang lebih luas sertaadops
selain model VAK menjadi agendabagi penelitian di
waktu yang akan datang. Konstruk gaya belgjar
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konsumen yang melekat dengan indikator-indikator
yang telah teruji secara empiris dapat juga diteliti
hubungannya dengan konstruk-konstruk lainnya,
misalnyakualitaslayanan, motif berbel anjakonsumen,
dan pengetahuan konsumen.
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